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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Sosial Kabupaten 

Malang. Teknik pengambilan sampling menggunakan sampel jenuh yang diperoleh 

dari 43 pegawai. Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner yang di 

sebarkan langsung kepada pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regressi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan lingkungan kerja juga 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

 

Kata kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determinane the influence of Motivation, Job Statisfaction and 

Work Environment on the performance of civil servants at the Social Service of 

Malang Regency. The sampling technique used saturated samples obtained from 43 

employees. The data collection method used a questionnaire technique that is 

distributed directly to employees of the Malang Regency Sosial Service. The data 

analysis technique used in this study is multiple linear regression. The result showed 

that motivation affects employee performance, job statisfaction affects employee 

performance and the work environment also affects employee performance. 

 

Keywords : Motivation, job Satisfaction,Work Environment, Performance 

 

 

 

 

 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Tidak dapat dipungkiri, era globalisasi saat inimembutuhkan banyak 

perubahan, perbaikan dan perkembangan. Selain itu, instanti pemerintahan 

juga perlu melakukan perubahan untuk mengikuti kehidupan masyarakat yang 

semakin dinamis, kompleks dan kritis. Model kerja efektif dan efisien dengan 

mengoptimalkan sumberdaya manusia menjadi pilihan setiap organisasi untuk 

terus maju dan mencapai tujuan yang diinginkan.  

Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam suatu oeganisasi 

karena mereka berpartisipasi dan berkontribusi sesuai dengan bidang 

pekerjaannya masing-masing. Hal ini ditujukan dengan adanya organisasi 

yang memiliki teknologi canggih, sarana dan prasarana pendukung, serta 

anggaran operasional yang memadahi, namun tanpa didukung sumber daya 

manusia yang profesional, keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya tidak akan tercapai.  

Suatu organisasi selalu berusaha dan berorientasi dengan tujuan jangka 

panjang, yaitu perkembangan organisasi bergerak ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya. Naun, pencapaian tujuan yang diinginkan dalam praktiknya 

seringkali menghadapi hambatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk motivasi kerja, kepuasan kerja, dan peningkatan kinerja pegawai 

yang berkontribusi baik terhadap tujuan bersama organisasi.  Motivasi 

merupakan faktor penting dalam mengoptimalkan kualitas kerja. Ketika 

karyawan 
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termotivasi, mereka akan bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dalam sebuah organisasi, orang dilihat sebagai sumber daya penggerak organisasi. 

Tanpa sumber daya yang biak, suatu organisasitidak akan berfungsi dengan baik. Era 

globalisasi saat ini menuntut manusia dengan kualitas kerja karena merupakan salah satu 

syarat yang tidak bisa ditawar. Artinya, pekerja dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang lebih rendah akan dengan mudah tersingkir dari pasar kerja. Dalam konteks ini 

kualitas intelektual sangat penting, dan pasar kerja juga membutuhkan kepribadian yang 

baik.    

Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) banyak menjadi sorotan baik dimedia masa 

maupun dikehidupan nyata. Cara kerja dari PNS menjai sorotan yang dianggap banyak 

masyarakat kurang baik. Keluar pada saat jam kerja menjadi salah satu faktor 

dianggapnya PNS kurang baik dimata masyarakat luas. Dilihat dari struktur 

pendidikannya, posisi tenaga kerja Indonesia dianggap kurang baik karena masih banyak 

tenaga kerja yang mempunyai tingkat pendidikan rendah. Banyak fakta menunjukan 

tingkat kedisiplinan serta kinerja tenaga kerja indonesia masih rendah. Pemerintah sudah 

melakukan banyak upaya dengan membuat undang-undang beserta sanksi yang akan 

dikenakan bagi PNS yang tidak disiplin. tetapi dalam prakteknya masih banyak PNS yang 

kurang disiplin bahkan mangkir dari kerja dengan berbagai alasan. Sanksi dari pemerintah 

hanya dianggap sebagai formalitas atau hanya sebuah peraturan tertulis yang dapat 

diabaikan.  

hal ini patut dijadikan koreksi bagi setiap pimpinan kantor pemerintah supaya lebih 

tegas dalam memberikan sanksi untuk para pelanggar sebagaimana telah ditetapkan oleh 

pemerintah pusat agar PNS lebih giat dan disiplin dalam bekerja. Perlu adanya motivasi 

dalam bekerja untuk memberikan semangat serta pandangan mengenai tugas yang telah 
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diberikan, kepuasan dalam bekerja sebagai tolak ukur dalam  usaha-usaha peningkatan 

kualitas kerja dan juga lingkungan kerja yang betul-betul harus diperhatikan guna 

menimbulkan rasa aman dan nyaman saat bekerja. 

Dinas sosial adalah salah satu unsur dari pelaksana penyelenggara pemerintahan 

daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang bertanggung jawab langsung kepada 

Walikota dan secara teknis administratif mendapat pembinaan dari sekretaris daerah. 

Kinerja dari para pegawai sangat dituntut karena bertujuan untuk memberikan pelayanan 

publik dengan baik dan benar. Kinerja yang baik menjadi suatu harapan yang ingin 

dicapai oleh setiap organisasi. Baik tidaknya kinerja dari sebuah organisasi tidak terlepas 

dari usaha para pegawai yang selalu bertanggung jawab terhadap tugas mereka. 

Dinas Sosial merupakan salah satu lembaga pelaksana kebijakan daerah yang dalam 

programnya adalah upaya dalam meningkatan kesejahteraan sosial masyarakat dibidang 

pelayanan dan rehabilitasi sosial. Namun saat praktek kerjanya, hasil pencapaian kinerja 

pegawai masih dirasa belum memenuhi standart yang telah ditentukan. Layanan tehadap 

permasalahan sosial dan kesejahteraan sosial di Kabupaten Malang masih belum 

maksimal. Fenomena kerja juga terjadi di kantor Dinas Sosial Kabupaten Malang yakni 

mengenai kualitas kinerja para pegawai yang tidak mampu mencapai target serta 

ketepatan waktu yang telah ditentukan 

Kinerja pegawai yang baik akan memberikan keuntungan terhadap pegawai tersebut 

dengan berbagai keuntungan yang akan didapat, seperti semakin ahlinya dalam 

penguasaan dibidang kerjanya, serta memperbesar kesempatan untuk dipromosikan naik 

jabatan. Sebaliknya, tingkat kinerja pegawai yang rendah menunjukan kualitas kerja yang 

kurang kompeten terhadap tanggung jawab yang diberikan. Hal ini juga akan membawa 

dampak buruk terhadap reputasi kerja pegawai tersebut seperti, sulitnya mendapat 

kepercayaan untuk diberikan posisi kerja yang lebih tinggi. Hal utama yang dituntut dari 
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kantor adalah kinerja pegawai yang sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

Peningkatan kinerja seorang pegawai memerlukan mituvasi, lingkungan kerja dan 

budaya kerja yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. Faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan terdiri dari dua faktor yaitu faktor motivasi dan faktor 

kebersihan. Faktor motivasi merupakan kekuatan pendorong yang terjadi pada setiap 

karyawan atau pegawai. Sedangkan faktor kebersihan menjadi penggeraknya yang berasal 

dari luar diri organisasi atau institusi tempat mereka bekerja. Dorongan kerja pegawai 

biasanya datang dalam bentuk kempensasi yang diterima dan juga lingkungan sebagai 

penunjang saat mereka bekerja. 

Dorongan sebagai bentuk motivasi sangat penting untuk meningkatkan semangat 

keeja pegawai sehingga memungkinkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hubungan 

antara motivasi kerja, semangat kerja dan hasil optimal bersifat linear dalam arti 

pemberian motivasi kerja yang baik mampu meningkatkan semangat kerja pegawai 

sehingga menghasilkan hasil yang optima dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Sulton (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja kpegawai. Kepuasan dalam bekerja juga dapat berpengaruh dalam kinerja 

pegawai. Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya produktivitas 

suatu perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para pegawai untuk bekerja sama bagi 

kepenting perusahaan, maka tujuanyang telah ditetapkan tidak akan pernah tercapai  

Edy Sutrisno (2020) dalam bukunya berpendapat bahwa terdapat berbagai macam 

pengertian atau batasan mengenai kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang memandang 

kepuasan kerjasebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. Reaksi emosional ini 

merupakan akibat dari dorongan, keinginan, tuntutan dan harapan dari seorang pegawai 

terhadap perkerjaan yang dihungkan dengan realitas-realitas yang dirasaka oleh pegawai, 
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sehingga meninimbulkan suatu bentuk reaksi emosional yang berwujud perasaan senang, 

perasaan puas, ataupun perasaan tidak puas.  

Pengertian kedua yang menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap dari 

seorang pegawai terhadap pekerjaannya yang berbungan dengan situasi kerja, kerja sama 

antar oegawai, imblan yang diterima dalam kerja dan hal-hal yang menyangkut faktor 

fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah sikap 

khusus individu terhadap faktor-faktor dalam pekerjaan , penyesuaian diri individu dan 

hubungan sosial individu diluar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu 

terhadap pekerjaan yang dihadapinya. 

Kepuasan kerja juga menjadi faktor penting untuk menghasilkan kualitas kinerja yang 

optimal. Ketika seorang pegawai mendapatkan kepuasan dalam bekerja maka semaksimal 

mungkin pegawai tersebut akan berupaya untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga 

produktivitas hasil kerja pegawai akan semakin meningkat. Lingkungan kerja juga 

menjadi faktor penting dalam menghasilkan kualitas kinerja pegawai yang optimal.   

Sedarmayanti (2017) berpendapat mengenai lingkungan kerja sebagai satu 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang pegawai tersebut bekerja, metode kerjanya, serta pengatur kerja yang baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Selain lingkungan kerja yang menjadi 

tempat dimana pegawai bekerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor yang bisa 

meningkatkan kinerja pegawai atau bahkan jugaa menurunkan kinerja pegawai. Ketika 

seorang pegawai bekerja  

dilingkungan kerja yang baik maka, produktivitas dan juga kinerjanya akan bisa 

meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika seorang pegawai bekerja dilingkungan kerja yang 

tidak baik dan tidak mendukung kinerja serta produktivitasnya maka, kemampuaan dari 

seorang pegawai tersebut akan menurun. 
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Hubungan antara motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja dan juga kinerja adalah 

sangat berkaitan hal ini dikarenakan dengan adanya hubungan antara 3 hal tersebut maka 

para pegawai akan semakin giat dalam bekerja yang tentunya akan berdampak positif 

pada peningkatan capaian kinerja organisasi.  

Semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin tinggi kepuasan kerja, namun juga 

sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka akan semakin rendah juga kepuasan 

kerja pada pegawai.   

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi tentang peran motivasi, kepuasan kerja 

dan lingkungan kerja pada pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang sebagai objek 

penelitian. Dimana dalam observasi ini peneliti melakukan olah data pada pegawai di 

Bidang Pemberdayaan sosial yang memiliki peran tugas sebagai pelaksana kebijakan 

teknis, penyusunan pedoman, mendorong kelembagaan untuk menyelenggarakan 

pelayanan kesejahteraan sosial, pembinaan lembaga penyelenggara usaha kesejahteraan 

sosial dan juga pemberdayaan keluarga rentan.  

Bentuk nyata dari peran motivasi, tingkat kepuasan kerja dan juga kondisi lingkungan 

kerja bagi para pegawa Dinas Sosial Kabupaten Malang yaitu dengan adanya tingkat 

motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang tinggi akan mampu meningkatkan 

kualitas kinerja para pegawai. Dengan memberikan motivasi tentunya akan membuat 

pegawai merasa puas dan terpenuhi dengan usahanya dimana hal itu akan meningkatkan 

kualitas kerjanya menjadi semakin baik lagi.   

Berdasarkan uraian diatas  maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Motivasi, 

Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Dinas Sosial Kabupaten Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

:  
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1. Bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja secara simultan 

terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Sosial Kabupaten Malang ?   

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Sosial 

Kabupaten Malang ?  

3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas 

Sosial Kabupaten Malang ?  

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas 

Sosial Kabupaten Malang ?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai negeri sipil dinas sosial 

Kabupaten Malang.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Motivasi terhadap kinerja 

pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang.  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Praktis  

a. Bagi Civitas Akademik  

Memberikan sebuah motivasi supaya dapat meningkatkan kualitas kerja 

pegawai itu sendiri dan juga kepuasan  kerja dari para pegawai dalam 
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menjalankan tugas untuk mendapatkan hasil kerja yang lebih baik di masa 

mendatang.   

b. Bagi Perusahaan  

Menjadikan perusahaan untuk lebih mandiri dalam mengelola karyawan  

c. Bagi Mahasiswa  

Untuk menjadi referensi dan bahan bacaan dalam pembelajaran mahasiswa.  

2. Secara Teoritis  

Untuk peneliti selanjutnya guna bahan tambahan dan juga masukan untuk 

melakukan penelitian yang bersangkutan mengenai Motivasi, Kepuasan Kerja 

dan Lingkungan Kerja 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1.  Simpulan   

 Bedasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada 

bab senbelumnya, maka dapat disimpulkan sebgai berikut:   

1. Motivasi, kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Sosial Kabupaten Malang.  

2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Malang.   

3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Malang.  

4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pada Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Malang 

5.2  Keterbatasan  

 Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 

diantarannya :   

1. Penelitian ini hanya memiliki 3 variabel bebas yaitu motivasi,kepuasan 

kerja dan lingkungan kerja.  

2. Sampel penelitian terbatas pada Dinas Sosial Kabupaten Malang.  
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5.3  Saran   

Dengan mempertimbangkan keterbatasan keterbatasan yang ada 

hendaknya peneliti selanjutnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian tidak hanya 

terbatas pada karyawan Dinas Sosial Kabupaten Malang.  

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian selain di Dinas Sosial 

Kabupaten Malang untuk Memperbanyak objek penelitian  
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